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Kehadiran musisi-musisi populer di tanah air menghadirkan warna baru
bagi dunia industri musik populer. Kemunculan program-program televisi pun
membantu perkembangan dunia industri diseluruh dunia. Sifat televisi yang
menghadirkan tontonan yang menghibur dan tentunya menghadirkan atau
mempertontonkan sesuatu yang sedang trend dikalangan masyarakat membaut
siapa pun yang ada di dalam layar televisi tersebut harus mengikuti apa yang
sudah diprogramkan oleh perusahaan televisi, atau dengan kata lain artis atau
musisi dilayar televisi harus menghadirkan atau mempertunjukan sesuatu yang
sedang trend dikalangan masyarakat, contohnya seperti “trend galau anak alay”
dan lain sebagainya. Hal ini tentu saja memberikan dampak buruk bagi seorang
artis atau musisi layar televisi. Tuntutan untuk mengikuti keinginan pasar
membuat musisi atau artis kehilangan identitasnya.

Hal yang sama juga dialami oleh musisi yang bernaung di bawah mayor
label. Sifat kapitalisme yang terdapat dalam perusahaan-perusahaan label rekaman
besar membuat para musisi seakan tidak memiliki jati diri atau identitas dalam
performativitasnya. Kaum-kaum pemodal besar atau kaum-kaum kapital yang
hanya mementingkan keuntungan belaka akhirnya menuntut para musisi atau artis
untuk mengikuti pasar atau apa yang sedang trend di masyarakat, seperti yang
ditampilkan oleh televisi. Alhasil karya yang dihasilkan pun tidak memperlihatkan
subyektivitas sang artis. Seperti yang telah diketahui bahwa musik atau sebuah

karya seni yang dipertunjukan pasti memiliki makna atau pesan tersendiri yang



ingin disampaikan kepada penonton, tetapi dalam kenyataannya, musisi-musisi
mayor label tidak menampilkan hal tersebut tidak ada pesan atau makna yang
ingin mereka sampaikan melalui karya dan musik mereka.

Perbedaan jelas terlihat pada musisi yang berada dijalur indie. Karena sifat
indie yang independent (mandiri) dan mengharuskan musisinya untuk berjuang
sendiri untuk mengenalkan karya mereka kepada masyarakat. Ideologi Do ¢
Your Self tersebut akhirnya dengan sendirinya mendorong kreativitas musisi indie
dalam proses berkarya. Subyektivitas yang dihadirkan musisi indie dalam setiap
karya dan performativitasnya membuat mereka mampu hadir dengan identitas
mereka yang membedakan musisi tersebut dengan musisi yang lainnya.
Subyektivitas ini juga dihadirkan band White shoes and The Couples Company
yang memilih jalur indie sebagai proses pendistribusian musik mereka. Kebebasan
yang mereka miliki melalui jalur indie ini membuat mereka mampu menghadirkan
subhyektivitas mereka dalam karya dan performativitasnya yang membedakan
mereka dengan musisi-musisi yang lainnya.

Di jalur indie, musisi juga bebas mengatur segala sesuatu yang
berhubungan dengan band dengan sendiri, bebas dalam mempromosikan karya,
membuat karya, mengatur karya dan lain-lain seperti yang diungkapkan kelompok
White hoes and The Couples Company. Hal ini membuktikan bahwa bernaung di
jalur indie membuat musisi independent tidak terperangkap dengan struktur
bahwa mereka harus mengikuti pasar.

Pada kenyataannya, musisi yang berkarya di jalur indie, tidak hanya

mengutamakan skill, atau musik yang mereka mainkan. Menurut hasil penelitian

103



dan pengalaman peneliti sebagai salah satu orang yang berada di dunia indie,
musik hanya sebagai alternatif bagi musisi untuk mengenalkan mereka kepada
penonton, tetapi fashion merupakan jembatan mereka untuk berinteraksi kepada
penonton. Ketika seseorang menjadi ikon hal yang ditiru oleh fans-nya adalah
gaya dan fashion yang digunakan ikonnya, efek musik bagi penonton hanya
sebatas pendengar, melalui fashion seorang ikon mampu menjadikan fans-nya
sebagai penonton aktif dalam performativitas. Hal ini juga yang menjadi latar
belakang MTV dalam menentukan ikon MTV. MTV menetapkan seorang artis
untuk menjadi ikon MTV apabila artis tersebut memiliki gaya yang unik dan
autentik.

Fashion dan gaya merupakan hal yang penting dalam sebuah pertunjukan,
karena melalui fashion dan gaya sescorang mampu membentuk diri dan
kelompoknya, mampu menjadi komunikasi antara ikon dan fans, dan mampu
menjelaskan siapa mercka yang membedakannya dengan orang lain, seperti
slogan yang mengatakan “YOU ARE WHAT YOU WEAR” telah berubah

menjadi “YOU ARE WHAT YOUR ICON WEAR”
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